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Inflasi Memanas, Dolar 
Enggan Melemah



EURUSD bergerak melemah di bawah level 1.1720 pada 
perdagangan hari ini, tertekan lonjakan harga energi akibat 
penutupan fungsional Selat Hormuz yang memperburuk defisit 
perdagangan Zona Euro yang sangat bergantung pada impor 
energi. Sentimen ekonomi kawasan yang memburuk, tercermin 
dari Survei ZEW Jerman yang anjlok ke -19.8, turut memperberat 
beban Euro. Support terdekat berada di 1.1680–1.1700, 
sementara resistance kritis ada di zona 1.1750–1.1770. 

GBPUSD bergerak stabil dengan bias menguat di atas level 
1.3520 pada perdagangan hari ini, meski potensi kenaikan tetap 
terbatas di tengah tekanan politik Inggris setelah Partai Buruh 
mengalami kerugian besar dalam pemilihan daerah dan kenaikan 
imbal hasil obligasi pemerintah Inggris yang membebani Pound. 
Pasar kini menantikan rilis PPI April AS malam ini yang diperkirakan 
inti inflasi naik ke 0.3% bulanan dari 0.1% sebelumnya, dengan 
support terdekat di 1.3540 dan resistance di 1.3630.

USDJPY bergerak menguat di atas 157.50 pada hari ini, tekanan 
terhadap Yen semakin dalam seiring kebijakan BoJ yang tetap 
akomodatif di tengah ekonomi Jepang yang masih rapuh dan 
inflasi domestik yang belum cukup kuat untuk memicu kenaikan 
suku bunga. Divergensi kebijakan BoJ versus The Fed 
memperlebar selisih imbal hasil AS-Jepang, dengan Treasury 30 
tahun menembus 5%. Support di 157.00–157.20, resistance di 
157.94–158.50. 



Harga minyak mentah bergerak di kisaran $101,10 pada 
perdagangan hari ini, terkonsolidasi setelah melonjak lebih dari 
10% dalam sebulan terakhir akibat gangguan pasokan dari konflik 
Iran yang melakukan blokade Selat Hormuz. IEA memproyeksikan 
defisit pasokan global mencapai 3,9 juta bph sepanjang 2026. 
Pasar kini mencermati perkembangan hasil pertemuan Trump–Xi 
di Beijing, di mana kesepakatan diplomatik terkait Iran berpotensi 
menekan harga. Secara teknikal, selama harga bertahan di atas 
support $100,73, bias masih bullish menuju resistance 
$103,50–$104,40. Namun jika support tersebut jebol, harga 
berpotensi terkoreksi ke zona support kuat $97,30–$96,70 yang 
sebelumnya menjadi landasan reli besar. 

Harga Emas bergerak menguat tipis di sekitar $4.700 pada 
perdagangan hari ini, didukung permintaan safe-haven yang 
tetap solid di tengah ketidakpastian geopolitik akibat penutupan 
Selat Hormuz dan eskalasi konflik Iran yang belum mereda. 
Potensi kenaikan lebih lanjut tertahan oleh ekspektasi hawkish 
The Fed yang menguat pasca data CPI April di 3.8% YoY dan PPI 
yang melonjak ke 6% YoY, menjadi angin berlawanan bagi aset 
tanpa imbal hasil. Pasar mencermati hasil pertemuan Trump–Xi di 
Beijing sebagai katalis penentu de-eskalasi terkait Iran 
berpotensi menekan harga, sementara kebuntuan diplomasi akan 
memperkuat permintaan safe-haven. Support di 
$4.600–$4.620, resistance di $4.720–$4.750 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak di bawah 98.50, namun tetap 
mencerminkan bias bullish setelah data CPI April naik ke 3.8% 
YoY, dipicu lonjakan harga energi akibat penutupan Selat Hormuz 
di tengah konflik Iran yang belum mereda. PPI turut melonjak ke 
6% YoY, jauh melampaui estimasi 4.9%, memperkuat ekspektasi 
hawkish pasar. Pejabat The Fed Kashkari menegaskan inflasi 
masih terlalu tinggi dan target 2% tidak boleh diubah, dengan 
proyeksi pasar berjangka mencatat peluang tanpa pemangkasan 
suku bunga tahun ini sebesar 99%. Apabila hasil pertemuan 
Trump–Xi menghasilkan de-eskalasi terkait Iran, DXY berpotensi 
terkoreksi ke support 97.80–98.00, namun jika ketegangan 
berlanjut, resistance 99.00–99.50 menjadi target berikutnya. 

Sentimen pasar cenderung berhati-hati hari ini, diwarnai 
ketidakpastian dari front geopolitik dan kebijakan moneter 
sekaligus. Penutupan Selat Hormuz akibat konflik Iran terus 
mengangkat harga energi dan mendorong tekanan inflasi yang 
sulit dikendalikan, dengan IEA memproyeksikan defisit pasokan 
minyak global mencapai 3.9 juta bph sepanjang 2026. Data CPI 
dan PPI AS yang jauh melampaui ekspektasi memaksa pasar 
merevisi skenario pelonggaran The Fed, memperkuat permintaan 
terhadap Dolar AS sebagai safe-haven. Pertemuan Trump–Xi di 
Beijing menjadi katalis penentu arah berikutnya, kesepakatan 
diplomatik terkait Iran berpotensi meredakan tekanan inflasi 
energi dan membalik sebagian penguatan Dolar AS. 



1.17320 1.16920

1.16920 1.17320

Tren bearish berlanjut dengan harga bertahan di bawah  
EMA 5 dan EMA 20  yang bergerak turun 

1.17140
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1.34870 1.35490

Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga 
bertahan di bawah kedua EMA 

1.35210
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158.140
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Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga gagal 
menembus ke bawah EMA 20 dan bertahan di atas EMA 20

157.770
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Harga menembus ke atas kedua EMA dengan EMA 5 yang 
bergerak naik, berpotensi potensi terbentuk tren bullish 

4700.00

4671.00



86.580 88.030

86.580 88.030

Ketika harga memotong ke atas kedua EMA, berpotensi 
membentuk tren bullish jangka pendek 

87.240



102.47 99.97

99.97 102.47

Tren bearish terbentuk dengan harga menembus ke bawah 
kedua EMA disertai EMA 5 memotong ke bawah EMA 20

101.28
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Harga bertahan di atas kedua EMA disertai EMA 5 yang 
bergerak naik, potensi melanjutkan tren bullish 

US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 205K Prior 200K

49922



29357.00 29567.00

29357.00 29567.00

Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga gagal 
menembus ke bawah EMA 20 

US - Retail Sales M/M (19.30 WIB)
Fcast 0.5% Prior 1.7%

29457.00



7462.00 7495.00

7462.00 7495.00

Tren bullish jangka pendek berlanjut dengan harga gagal 
menembus EMA 5 dan bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 

7478.00



US STOCK OVERVIEW

Wall Street berhasil membalikkan tekanan inflasi dan 

kembali mencetak rekor tertinggi pada Rabu, 13 Mei 2026. 

S&P 500 naik sekitar 0,72% ke area 7.455, sementara 

Nasdaq Composite melonjak 1,2% ke 26.402,34, 

keduanya mencetak all time high closing baru. Sebaliknya, 

Dow Jones sedikit melemah 0,14% ke 49.693,20, 

mencerminkan bahwa rally ini kembali ditopang oleh 

kelompok sangat kecil di puncak piramida pasar. Market 
breadth terbilang lemah, hanya segelintir megacap 
teknologi yang mendorong indeks ke atas, sementara 
mayoritas saham bergerak turun atau flat. CNN Fear & 

Greed Index berada di angka 66 (Greed), dan VIX turun ke 

17,87.

Hari ini diwarnai katalis besar yang bergerak berlawanan 

arah. Dari sisi makro, data PPI April 2026 mengejutkan 
pasar dengan kenaikan +6% YoY, tertinggi sejak Maret 
2022 dan +1,4% MoM, jauh melampaui ekspektasi.  



US STOCK OVERVIEW

Kevin Warsh resmi dikonfirmasi Senat sebagai Ketua The 
Fed berikutnya, dan pejabat Fed Susan Collins 

menegaskan bahwa bank sentral "tidak akan terburu-buru" 

melonggarkan kebijakan moneter. 

Pertemuan Trump–Xi di Beijing menjadi momen yang 

sangat ditunggu pasar, namun menghasilkan "relief rally" 
ketimbang terobosan fundamental. Dalam pertemuan 

tersebut, Xi memperingatkan Trump bahwa isu Taiwan 

dapat memicu konfrontasi militer AS–China jika tidak 

ditangani dengan hati-hati, sementara isu perdagangan 

dan teknologi berlangsung tanpa kesimpulan final. 

Meski demikian, sinyal tone yang konstruktif dari kedua 
pemimpin dan kehadiran eksekutif chip terkemuka AS 
sudah cukup untuk memompa sentimen positif ke sektor 
semikonduktor. 



US STOCK OVERVIEW

Saham seperti Intel, Qualcomm, dan Micron yang hari 

sebelumnya rontok berbalik naik tajam. Para analis menilai 

bahwa setiap indikasi keringanan tarif teknologi AS–China 

yang saat ini masih di kisaran 57% berpotensi menjadi 

katalis terbesar bagi sektor chip dan AI sepanjang 2026. 

Namun pasar tetap waspada, dengan PPI +6% YoY, inflasi 

di atas 3,8%, dan Selat Hormuz yang masih efektif tertutup, 

perpaduan antara geopolitical premium minyak dan suku 
bunga yang bertahan tinggi membuat rally ini 
terkonsentrasi di AI megacap semata bukan penguatan 
pasar yang luas dan sehat. 



350.27 364.75

- -

Saham CDNS pada time frame 30M sangat menarik untuk trading jangka 
pendek karena setelah koreksi dari area resistance 364–365 harga kini 
memantul dari support 350 dan mulai membentuk candle hijau pertama 
dengan MACD yang berpotensi melakukan bullish crossover dari area 
oversold, sehingga membuka peluang rebound ke area 364.

Entry Level :
355.91 Buy on Breakout



86.39 90.08

- -

Saham NOW pada time frame 30M sangat menarik untuk trading jangka 
pendek karena setelah penurunan tajam harga memantul dari area support di 
area 86 dan kini membentuk konsolidasi kecil di atas level tersebut dengan 
MACD yang mulai berbalik naik dari zona negatif, sehingga membuka 
peluang rebound menuju resistance area 90.

Buy on Breakout
Entry Level :

87.94




